BABII

LANDASAN TEORI

2.1 Laperan Keuangan
2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan
Pacia mulanya laporan keuangan bagi suatu perusahaan hanyalah sebagai alat
penguji daii pekerjaan bagian pembukuan, tetapi untuk selanjutnya laporan keuangan
tidak hanva sebagai alat penguji saja ftetapi juga sebagai dasar untuk dapat
menentukan atau menilai p@sié;i keuwangan perusazhaan tersebut, dimana dengan hasil
analisa tersebut pihak-pihak yiz&mg berkepentingan mengambil suatu keputusan. Jadi
untuk mergetahui posisi keuangan suatu perusahaan serta hasil-hasil yang telah
dicapai oleh perusahaan temeé%:ui perlu adanya laporan keuangan dari perusahaan
yang bersangkutan.
Berikut pengertian lap{temn kevangan menurut S. Munawir, Akt (2004 : 5)
dalam bukunya Analisa Laporan Keuvangan yaitu :
“Pada umumnya laporan keuangan itu terdiri dari dan perhitungan rugi laba
serta Japoran perubahan modal, dimana neraca menunjukkan/menggambarkan
jumlah aktiva, huiang dan modal dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu,
sedangkan perhitungan (laporan) rugi laba memperlihatkan hasil-hasil yang
telain dicapai oleh perusghaan serta biaya yang terjadi selama periode tertentu,
dan laporan perubahan medal menunjukkan sumber dan penggunaan atau
alasan-alasan yang rrmnwbabkan perubahan modal perusahaan™.

Sedangkan menurut Dr;:t;. Darsono dan Ashari, S.E., Akt (2004 : 15) dalam

bukunya Leporan Keuangan yaitu :
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“Laporan keuangan adalah sepenuhnya tanggung jawab dari manajemen yang
merupakan pertanggungjawaban atas kewenangan mengelola sumber daya

perusahaan yang diserahkan oleh pemilik™.

Laporan keuvangan memuat informasi tentang pelaksanaan tanggung jawab

manajemen. Oleh karena iw, setiap keputusan yang menguntungkan pribadi dan

merugikan perusahaan dianggap sebagai  kecurangan. Selain  sebagai  alat

pertanggungjawaban, Iap{;rax}s kevangan harus dapat dijadikan bahan untuk

memprediksi kinerja perusahaan di masa depan. Disamping iru, laporan keuangan

disusun dengan asumsi bahwa

a.

Perusahaan masih hidup dan akan terus hidup (going concern);

Dalam asumsi ini &iianggap bahwa perusahaan akan tetap menjalankan
usahanva untuk j&ngka waktu terus menerus dan tidak ada niat untuk
menghentikan usaha. |

Perusahaan sebagai satu unit ekonomi yang lerpisah dari pemilik;

Dalam asumsi ini pﬁ:}"uéaahmm adalah suatu unit yang terpisah dari pemiliknya.
Sebagai unit vang 1@1’}%’9iSHE], maka kekayzan antara pemilik dan perusahaan
harus dipisahkan sccarz% jelas.

Staoilitas milai vang;

Asumsi ini mengangg@p bahwa nilai vang akan stabil dari waktu ke waktu
sehingga nilai yang teriera dalam laporan keuangan merupakan representasi

yang benar atas kekayaan perusahaan.



d. Dasar akrual
Artinya laporan keuaz}gan disusun dengan dasar pengaruh transaksi yang
diakui pada saat kej.adifzm {dimana hak dan kewajiban timbul), bukan pada saat
kas diterima. Dalam éjiml ini, suatu kejadian atau transaksi sudah diakui
walaupun uang kas %)el;zm diterima,

e. Aktivitas perusahaan Qapaat dipecah berdasarkan waktu, misalnya bulanan,
tahunan meskipun perué:rsahaan hidup terus tanpa henti.

Laporan keuangan meﬁnggambmkan kondisi secara umum dari perusahaan.
Oleh karena itu, laporan %s;e:‘:u;zemgan tidak terlepas dari keterbatasan. Keterbatasan-
keterbatasuan itu adalah seb&gai& berikut (Darsono dan Ashari, 2004):

a. Penyajian dikelcamg}mk;ém] pada akun-akun yang material, tidak bisa rinci
sekali.

b. Laporan keuangan sc%ring terlambat, sehingga informasinya kadaluarsa.
Keterlambatan sehcrzm;nya tergantung pada ketertiban administrasinya, jika
sistemnya baik, maka éi{&ﬂ cepat tersaji apalagi menggunakan komputerisasi.

c. Laporan keuangan menekankan pada harga hisioris (harga perolehan),
sehingga jika terjadi pe}ubahan nilai perlu dilakukan penyesuaian.

d. Peryajian laporan k‘eiaangem dilakukan dengan bahasa teknis akuntansi,
sehingga bagi orang a‘%:vm perlu belajar dulu, tetapi bagi pelaku bisnis akan
mudah karena mengguﬁakam bahasa bisnis.

e. Laporan keuangan mm}égikuti standar (SAK) yang mungkin terjadi perubahan

aturan setiap tahun. I%erlu diingat bahwa lkatan Akuntan Indonesia terus



15

melakukan penyempm’;man SAK untuk mencapai harmonisasi dengan standar

akuntansi  intermasional.  Tujuannya  agar  berkualitas dan  dapat

diperbandingkan dcngén laporan keuangan perusahaan sejenis pada berbagai
negara.

Laporan keuangan céiipe.rsia‘apkan atau dibuat dengan maksud untuk
memberikan gambaran atau 1&?@01‘&;1 kemajuan secara periodik yang dilakukan pihak
manajemen vang bersangkma%x. Jadi laporan keuangan adalah bersifat historis serta
menveluruh dan sebagai suat't;z progress report, taporan kevangan terdiri dari data-
data yang merupakan hasi t,;iai'i suatu kombinasi antara fakta yang telah dicatat
(recorded fact), prinsipvpriﬁsip dan  kebiasaan-kebiasaan di dalam akuntansi
(accounting convention und posiulare) dan pendapat pribedi (personal judgemenr)
(Munawir, 2004).

Fakta-fakta vang tc!mhédicaml? berarti laporan keuangan ini dibuat atas dasar
fakta dari catatan akuntamnsi. I%ncatamn dari pos-pos laporan keuangan berdasarkan
catatan historis dari peristiwa{perisﬁiwa yang telah terjadi masa lampau, dan jumlah-
jumlah vang vang tercatat d&éiam pos-pos itu dinyatakan dalam harga-harga pada
waktu terjedinya peristiwa mrsgt:bm. Dengan sifat yang demikian itu laporan keuangan
tidak dapat mencerminkan pésisi keuangan dari suatu perusahaan dalam kondisi
perekonomian yang paling akhir, karena segala sesuatunya sifatnya historis.

Pringip-prinsip dan keﬁéasz&an—kﬁ:biasazm didalam akuntansi, berarti data yang

dicatat itu didasarkan pada fg;arr:ssedt.ar maupun anggapan-anggapan tertentu vang
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merupakan prinsip-prinsip akéuntaﬂsi vang lazim, hal in1 dilakukan dengan tujuan
memudahkan pencatatan atau ;.mtu}»: keseragaman.

Pendapat  pribadi (peérxcmai Jjudgement), dimaksudkan bahwa walaupun
pencataian transaksi telah d'}:aéur oleh konvensi-konvensi atau dalil-dalil dasar yang
sudah ditetapkan yang Sm;mh menjadi  standar praktek pembukuan, namun
penggunaan dari konvensi dm% dalil dasar tersebut tergantung daripada akuntan atau
manajemen perusahaan yané;,g bersangkutan. Pendapat ini tergantung kepada
kemampuan atau integritas }t%ezambt.la@nya yang dikombinasikan dengan fakta yang
tercatat dan kebiasaan serta édalifmdzziil dasar akuntansi yang telah disetujui akan
digunakan dalam beberapa hal.ﬁ

Pihak-pihak  yang bé&*rkepcmingan terthadap posisi  keuangan maupun
perkembangan suatu pem&;ahéstu;‘a antara lain para pemilik perusahaan, manajer
perusahaar, para kreditor, han;kc;; para investor dan pemerintah dimana perusahaan
tersebut berdomisili serta pihal%;-pihak lainnya (Munawir, 2004).

Pemilik  perusahaan sangat  berkepentingan atas laporan keuangan
perusahaannya terutama unzu;%\; perusahaan yang pimpinannya diserahkan kepada
orang lain seperti perseman,é karena dalam laporan keuangan tersebut pemilik
perusahaan akan dapat m@n:i!&i sukses tidaknya manajemen dalam memimpin
perusahaannya. Dengan kata% lain laporan keuangan diperlukan oleh pemilik
perusahaan untuk menilai hasé%l-hasil vang telah dicapai dimasa yang akan datang
sehingga bisa menaksir bagiaém keuntungan yang akan diterima dan perkembangan

harga saham yang dimilikinya.
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Menajer atau pimpinan peruszhaan, memerlukan informasi mengenai posisi

keuangan perusahaannya periode yang lalu. Informasi ini diperlukan untuk menyusun

rencana memperbaiki sistem pengendaliannya dan menentukan kebijakan yang lebih

tepat untuk periode yang akan datang. Tetapi yang terpenting bagi manajemen adalah

laporan keuangan tersebut maém}:nakan alat untuk mempertanggungjawabkan kepada

para pemilik perusahaan atas kepercayaan yang telah diberikan kepadanya.

Disamping itu laporan keuangan akan dapat digunakan oleh manajemen untuk

a.

b.

Mengukur tingkat biayéﬁ dari berbagai kegiatan perusahaan.

Unzuk menentukanfmeéagukur efisiensi tiap-tiap bagian, proses atau produksi
seria untuk menemul};an derajat keuntangan yang dapat dicapai oleh
perusahaan yang bersar;.gkumn.

Unruk menilai dan 1}1enigu§<;nr hasil kerja tiap-tiap individu yang telah diserahi
wewenang dan tangg;tng jawab.

Unfuk menentukan pm%‘ha tidaknya digunakan kebijekan atau prosedur yang
baru uniuk mencari has;ﬂ yang lebih baik.

Para investor, banker inaupun kreditor lainnya sangat berkepentingan atas

laporan keuangan perusahaan. karena mereka ini menanamkan modalnya dalam

perusahaan. Mereka ini berkepentingan terhadap prospek keuntungan pada masa

mendatang dan perkembangan perusahaan selanjutnya, untuk mengetahui kondisi

kerja atau kondisi keuangan jangka pendek perusahaan tersebut para investor, banker

dan para kreditor akan dapai méemen’iui«:m langkah-langkah yang harus ditempuhnya.
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Jadi melalui laporan keuangan akan dapat menilai kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban jémgka pendek, struktur modal perusahaan, distribusi dari
aktiva, keefektifan pengguné&n aktiva, hasil usaha/pendapatan yang telah dicapai,
beban tetap vang harus diba);*&r, serta nilai buku tiap lembar saham perusahaan yang

bersangkutan.

2.1.2 Tujuan Laporan }@Zegﬁangm
Standar Akuntansi Ke:iuaugan (2007) mendefinisikan tujuan laporan keuangan
adalah memberikan inibrmés.si tentang posisi keuangan, kinerja, dan arus kas
perusahaan yang bermanfaat ;éaag;i sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam
rangka membuat keputusan«%keputusan ekonomi serta menunjukkan pertanggung
jawaban [stewardship) l’E'ﬂ&l’]%iiQHlﬁ:ﬂ atas penggunaan sumber-sumber daya yang
dipercayakan kepada lnere}«;a.é
Tujuan laporan keum}agan menurut Drs. S.Munawir, Akt dalam bukunya
Analisa Laporan Keuangan, ré;ia‘pai dipisahkan menjadi dua yaitu tujuan umum dan
tujuan kualitatif.
a. Tyjuan Umum
1. Untuk memberikan iléafomlasi keuangan yang dapat dipercaya mengenai
surnber-sumber ekonm%zi dan kewajiban serta modal suatu perusahaan.
2. Untuk memberikan izé&fonnaf;i yang dapat dipercaya mengenai perubahan

dalam sumber—sumber; ekonemi neto (sumber dikurangi kewajiban) suatu



perusahaan  vang tié"mbu} dari aktivitas-aktivitas usaha dalam rangka
mzmperoleh laba.

Untuk memberikan i;nfarmasi kevangan yang membantu para pemakainya
laporan didalam Imnfégefs&imasikan potensi perusahaan dalam menghasilkan
laba. .

Untuk memberikan ifm'bmlasi penting lainnya mengenai perubahan dalam
sumber-sumber ekof:aomi dan  kewajiban seperti informasi aktivitas
pembelangaan dan ps;mj;mamzm.

Untuk mengungkapktém sejaul, mungkin informasi lain yang berhubungan
dengan lzporan keuané@an yang relevan untuk kebutuhan pemakainya laporan,

seperti informasi mengenai kebijakan akuntansi yang dianut perusahaan.

b. Tujuan Kualitatif

Informasi keuangan akan bermanfaat bila dipenuhi ketujuh kualitas berikut -

1.

Relevan

Relevan suatu i.nﬁmm%ﬁ;i harus dihubungkan dengan maksud penggunaannya.
Bila informasi tidak ;g"elevzm untuk keperluan para pengambil keputusan,
informasi demikian t.id;ak akan ada gunanya, betapun kualitas-kualitas lainnya
terpenuhi. Sehubunga:;t dengan tujuan relevansi seharusnya dipilih metode-
metode pengukuran d&@é‘:ﬂ pelaporan akuntansi keuangan vang akan membantu
sejauh mungkin para p}izma&;ai dalam pengambilan jenis-jenis keputusan yang

akan memerlukan  penggunaan  data  akuntansi keuangan. Dalam
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mempertimbangkan feievansi daripada informasi yang bertujuan umum
(general purpose infc%nnasi). perhatian difokuskan pada kebutuhan umum
pemakai. Dan buka.n? pada kebutuhan khusus pihak-pihak tertentu dengan
demikian suatu i]lf@ﬁ‘é}&si mungkin mempunyai tingkat relevansi yang tinggi
untuk kegunaan khus%zl.:@ tertentu, sementara kecil sekali relevansinya bagi
kezunaan yang lain,

Dapat dimengerti

Informasi harus dapa‘:ﬁ dimengerti oleh pemakainya dan dinyatakan dalam
bentuk dan dengan igétilmh yang disssuaikan dengan batas pengeriian para
pemakainya. Dalam ig:%a} ini, dari pihak pemakai juga diharapkan adanya
pengertian/penge:tahuain mengenal aktivitas-aktivitas ckonomi perusahaan,
proeses akuniansi Reui&mgzm serta istilah-istilah teknis yang digunakan dalam
laporan keuangan. .

Daya Uji

Pengukuran tidak (iapi;:zt seperihnya lepas dari pertimbangan-pertimbangan
dan pendapat yang é‘uby&k‘tiﬁ Hal ini berhubungan dengan keterlibatan
manusia didalam pr(}S%tS penguikur dan penyajian informasi, sehingga proses
lersebut tidak lagi t%@rlandzmkan pada realita obyektif semata. Dengan
deruikian untuk m@né&ngkatkan manfaatnya informasi harus dapat diuji
ketenarannya oleh pa%a pengukur yang independent dengan menggunakan

merode pengukuran vang sama.
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th

6.

Netral

Informasi harus diaréhkam pada kebutuhan umum pemakainya dan tidak
bergantung pada ktzbué'é‘uhan dan keinginan pihak-pihak tertentu. Tidak boleh
ada usaha untuk men}{ajikan informasi yang menguntungkan beberapa pihak,
sementara hal t@rseb&t akan merugikan pihak-pihak lain yang mempunyai
kepentingan vang beriéwanan.

Tepak Waktu

Informasi harus diszmﬁpﬂikan sedini mungkin untuk dapat digunakn sebagai
dasar untuk membantué dalam pengambilan keputusan-keputusan ekonomi dan
untuk menghindari 'Leﬂ%undanya pengambilan keputusan tersebut.

Dayva Banding .

Informasi dalam iaitzoran kevangan akan lebih berguna bila dapat
ditandingkan dengan ?apomm keuangan periode sebelumnya dari perusahaan
yang sama. Adanyaé berbagat alternatif praktek akuntansi dewasa ini
menyulitkan tercag}a_in;ya daya banding antar perusahaan, dalam hal ini
penckanan harus diBaI:mkan pada tercapainya daya banding antar periode
dalam satu perusahaan, vaitu dengan menerapkan metode akuntansi yang
sama dari tahun ke timhun atau lebih dikenal dengan prinsip konsistensi.
Narnun hal ini tidak b%zrani bahwa perusahaan tidak boleh merubah metode
akuntansi yang s;eim}a i dianutnya. Perusahaan tetap diperkenankan
me;akukan perubahan ’ﬁw metode / prinsip yang dianut, bila prinsip yang

bara tersebut dianggapfiebih baik. Selanjutnya sifat dan pengaruh serta alasan
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dilakukannya perubahén harus diungkapkan dalam laporan keuangan periode
terjadinya perubahan.
7. Lengkap .

Informasi akuntansi yéemg fengkap meliputi semua data akuntansi keuangan
yang dapat memenuhié secukupnya enam tujuan kualitatif diatas : dapat juga
diartikan sebagai pezﬁenuhzm standar pengungkapan yang memadai dalam
pelaporan keuangan. Standar inj tidak hanya menghendaki pengungkapan
yang memadai cialaxéfn pelaporan  keuwangan. Standar ini tidak hanya
menghendaki pexagung?kapan seluruh fakia keuangan yang penting, melainkan
juga penyajian f&kta-%‘ékta tersebut sedemikian rupa sehingga tidak akan
menyesatkan pemba@aﬁy& Untuk itu maka harus terdapat klasifikasi, susunan
ser:a istilah yang Ia};alé; dalam laporan keuangan. Demikian pula semua fakta
atan  informasi tamk;:-ﬁmn vang dapat mempengaruhi  perilaku dalam
per.gambilan kepumsalfx harus diungkapkan dengan jelas.

Sedangkan menurut R,éédwan den Barlian, 2003 laporan keuangan bertujuan
menyediakan informasi yang ;'neuyangkut posisi keuangan. kinerja serta perubahan
posisi keuangan suatu pemssi%man yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai
laporan kevangan dalam p@i}émbiian keputusan ekonomi laporan keuangan harus
menyajikan secara wajar p@f;isé:% keuangan, kinerja keuangan, perubahan ekuitas serta
arus kas perusahaan dengan ré:ﬂene-rapkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) secara benar diseﬂaiédengm penungkapan yang diharuskan PSAK dalam

calatan atas laporan keuangan.



2.1.3  Elemen-Elemen mef}mn Keuangan

Dalam penyajian lapéyra_n keuangan harus berdasarkan Standar Akuntansi
yang dapat diterima secara @mur}‘l walaupun bentuk dan penyajiannya tidak sama
untuk setiap perusahaan., De?]gan demikian laporan keuangan terdiri dan Neraca,
Laporan Rugi Laba, Laporan éPerubahan Ekuitas, Laporan Arus Kas dan Catatan Atas
laporan keuangan.

1) Neraca (Balance Sizmi%z‘)

Menurut Drs. Dars;ﬁn;:a dan Ashari, S.E. Akt (2004 : 18) dalam bukunya
laporan keuangan menyatak&mé bahwa :

“Neraca adalah lapcsrém tentang posisi kewangan perusahaan pada tanggal

terientu seperti vang ”éﬂne]‘:a dalam neraca. Neraca terdiri atas hak (sumber

daya) perusahaan dan }é:ewajiban (asal sumber daya) perusahaan”.

Sedangkan menurat Dzﬁ“s. 5. Munawir, Akt (2004 : 13) dalam bukunya Analisa
Laporan Keuangan menyalakajm bahwa :

“Neraca adalah laperaé;n sistematis tenieng aktiva, hutang serta modal dari

suatu perusahaan pada ‘«am tereentu”.

Jadi tujuan neraca a%daiah untuk  menunjukkan posisi keuangan suatu
perusahaar: pada suaiu tanggal tertentu, biasanya pada waktu dimana buku-buku
ditutup dan ditentukan sisgmy;ﬁ pada suatu akhir tahun fiskal atau tahun kalender,
sehingga neraca sering disabmédengan Balance Sheet. Dengan demikian neraca terdiri

dari tiga bagian utama yaitu akiiva, hutang dan modal.
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2} Laporan Rugi Laba

Menurut PSAK No. 1 (;?.0(}? : 1.10) pengertian laporan laba rugi yaitu :

“Laporan laba rugi ;}emsaha&n disajikan sedemikian rupa, menonjolkan

berbagai unsur k.i.ned%z keuangan yang diperlukan bagi penyajian secara

wajar”.

Secangkan menurut D;“sk Darsono dan Ashari, S.E., Akt (2004 : 20) dalam
bukunya laporan keuangan f.neé:z}-aiak&n bahwa :

“Laporan laba rugi m%:tmpakan akumulasi aktivitas vang berkaitan dengan

pendapaian dan biava jﬁ:eia‘n’na periode waktu tertentu, misalnya bulanan atau

tahunan”. .

Berbagal kegiatan, tmr;s,: ksi dan peristiwa menghasilkan pengaruh berbeda
terhadap stabilitas, resiko, dm prediksi. Pengungkapan wunsur-unsur kinerja
membantu memahami hasil }'aié"zg dicapzi dan menilai hasil yang akan diperoleh pada
masa akan datang. Dalam mné@ka menyajikan laporan laba rugi secara wajar, dapat
dilakukan penambahan pos damé perubahan istilah yang dipakai serta perubahan urutan
dari pos-pos yang terdapat dalam laporan laba rugl. Faktor-faktor yang harus
diperhatikan  dalam meia}mk%m pepambahan  dan perubahan tersebut meliputi

materialitas, hakikat, dan fungsi dari berbagai komponen pendapatan dan beban.
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2.2 Laporan Arus Kas
2.2.1 Pengeriian Laporan Arus Kas

Laporan arus kas di&;u:é@un berdasarkan transaksi-transaksi yang terjadi pada
kas setaranya (arus masuk dmﬁn arus keluar). Berdasarkan hal tersebut, maka perlu
dibahas pula mengenai kas dmésemm kas, kemudian arus kas.

Sedangkan menurut Drt%. S. Munawir, Akt (2004 : 14) dalam bukunya Analisa
Laporan Keuangan menyawkmf:; yaity

“Kas merupakan uang ié:u.mi yang dapat digunakan untuk membiayai operasi

perusahaan, termasuk dalam pengertian kas adalah cek yang diterima dari para

pelanggan dan simpanan perusahaan di Bank dalam bentuk giro atau demand
deposit, yaitu simpanan di bank yang dapat diambil kembali (dengan
menggunakan cek atau bilyer)”,

Berikut pengertian kas nmnumﬁ PSAK No. 2 (2007 : 2.2) vaitu :

“Kas didefinisikan se.bag{,ai uang kas vang terdiri dari saldo kas (cash on hand)

dan rekening giro”. .

Kas merupakan suatu ?zlat pertukaran dan juga digunakan sebagai ukuran
dalam akuntansi. Dalamn nm*:‘:ze:a; kas merupakan aktiva yang paling lancar, dalam artj
paling sering berubah. Hampé%r pada setiap transaksi dengan pihak luar selalu
mempengaruhi kas. Kas adala};’z akiiva yang tidak produktif, oleh karena itu harus
dijaga supava jumlah kas tidak ?er}aiu besar sehingga tidak ada “idle cash”. Daya beli
uang bisa berubah-ubah mungki;:n naik atau turun tetapi kenaikan atau penurunan daya
beli ini tidak akan mengakibatkén penilaian kembali terhadap kas.

Optimalisasi kas merupakan usaha perusahaan dimana kas yang ada di dalam

perusahaan harus tetap dijaga agar jangan sampai kas tersebut mengalami kelebihan
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atau kekurangan dalam melakukan aké"z.ivims perusahaan, Kas harus disediakan datam
jumlah dan batas-batas yang telah dite;mukzmv

Suatu pervsahaan harus memiﬁiki uang kas yang cukup dengan alasan untuk :
pertama, memperoleh petongan harga% pada saat membeli bahan baku atau peralatan.
Kedua,menjaga rasio cair (acid test f;an'n} agar tetap memperoleh kepercayaan dari
kreditur. Ketiga, raenangkap peluang §3isnis sewaktu-waktu dan yang keempat adalah
mengantisipasi kesadaan darurat se;%e;‘ti pemogokan, persaingan dan sebagainya
{Darsono dan Ashari, 2004},

Dari pendapat-pendapat tergeﬁtrut diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa kas
adalah seluruh uang tunai dan b@mu}a-bc:nmk lainnya yang dapat divangkan setiap
szat apabila perusahaan membutuhkaﬁ,

Sedangkan pengertian setara kas me::mi}mi PSAK No. 2 (2007 : 2.2) vaitu :

“Setara kas (cash equ.ivaim::i)? adalah investasi yang sifainya sangat likuid,

berjangka pendek dan yang déﬁl‘ﬂgaﬂ cepat dapat dijadikan kas dalam jumlah

tertentu tanpa menghadapi riﬁﬂéﬁ@ perubzhan nilai yang signifikan™,

Setara kas dimiliki untuk meé:zmnuhi komitmen kas jangka pendek, bukan
untuk investasi atau tujuan lain. L?ntéxk memenuhl persyaratan setara kas, investasi
harus segera dapat diubah menjadi ?:as dalam jumlah yang telah diketahui tanpa
menghadapi risike perubahan nilai y%aag signifikan. Karenanya suatu investasi baru
dapat memenuli syarat sebagai se:‘i:amé kas hanya jika segera akan jatuh tempo dalam

waktu tiga bulan atau kurang darn tzmgé;gai perolehannya.



Contoh setara kas i1 adalah T}*@aﬁwj«’ bills, commercial paper jangka pendek

serta surat-surat berharga lain yang memiliki syarat-syarat sebagai berikut :

Harus mucah diperjuaibeﬁikami dengan segera dalam arti dapat cepat ditukar
menjadi kas. .

Tanggal jatuh temponya cepaﬁﬂn yaitu tiga bulan atan kurang dari tanggal
perolehannya.

Resiko perubahan nitai yang tiéiak signifikan.

Motif perusahaan untuk memiliki kas dan setara kas ini adalah sebagai

berikut :

Motif transaksi yaitu berkaitan dengan kemampuan perusshaan untuk
menjalankan usahanya.
Motif berjaga-jaga vaitu bcrl«:a}tan dengan bisa tidaknya arus kas masuk dan

arus kas keluar diperkirakan.

Motif memenuhi kebutuhan m%xsa depan dimana saldo kas dan surat berharga
perusahaan suatu saat bisa meli@nj&k tinggi dan dana yang dikumpulkan untuk
memenuhi kebutuhan terteniu (%1 masa datang.

Motif memenuht saldo kmup&:nsasi valtu berupa sejumnlah saldo minimum
yang diputuskan untuk tetap be%mdzzi di bank dalam rekening gironya dan untuk

itu perusahaan tidak perlu m_e'f:m;.bayar jasa pelayanan tertentu kepada bank.



Berikut pengertian Laporan ‘%ms; Kas menurut Warren (2005 : 27) dalam
bukunya Pengantar Akuntansi yaitu :

“Laporan arus kas adalah Eapéran vang melaporkan arus kas masuk dan arus

kas keluar yang vtama dari sua%.’m perusahaan selama satu periode. Laporan ini

menyvediakan informasi y‘&ng berguna mengenat kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan kas, nmn@.permhankan dan memperluas kegiatan operasi,
memenuhi kewajiban kcuzmga%mya, dan membayar deviden™.

Sedangkan menurut Drs.Darsgmo dan Ashari 5.E., Akt (2004 : 90) dalam
bukunya Laporan Keuangan yaitu :

“Laporan arus kas memuat informasi sumber dan penggunaan kas perusahaan

selama satu periode terteniu, njisalnya satu bulan atau satu tahun™.

Laporan arus kas ini sebenam}%‘a merupakan akomodasi dari serangan bertubi-
tubi pada kelemahan laporan neraca é‘ian laba rugi. Di Inggris, seorang yang sangat
aktif menulis masalah Cash Flow ;»h:ww:ting, profesor T.A. Lee, justru ingin
mengganti konsep Historical ,ﬂicc:’«:;mzrézing menjadi konsep Cash Flow Accounting.
Konsep ini berbeda sckali dengan kéonsep akuntansi konvesional sehingga untuk

engakomodasi «ritikan  itu FAS&B& mengeluarkan  statement No. 95 tentang
kewajiban menyusun laporan arus kas ;ini.

Laporan erus kas inmi di.ni%ai banyak memberikan informasi tentang
kemampuan perusahaan dalam mendz%patkan laba dan likuiditas di masa yang akan
datang. Laporan arus kas ini memberiki;m informasi yang relevan fentang penerimaan

dan pengeluaran kas dari suatu perysahasn pada suatu periode tertentu, dengan



mengklasifikasikan transaksi be;dase;arkan pada kegiatan operasi, pembiayaan dan
investasi (Sofyan syairi, 2002). |

Dalam laporan arus kas ini yang perlu dicermati adalah sejauh mana
operasional kas perusahaan mampu émenghasiikan arus kas yang mampu melunasi
pinjaman serta roemelihara kemam{puan operast perusahaan tersebut, misalnya
membayar deviden dan melakukan im;;esmsi baru tanpa perlu mencari pinjaman baru,
atau kas vang datang dari luar pcmsaéhaan. Kalau hal itu tidak bisa dilakukan maka
dengan sendirinya perusahaan tidak %:seézzjaian dengan optimal.

Laporan arus kas juga me-rqp%an catatan penting dari pengeluaran dan
penerimaan  perusahaan. Pengeiuar;‘;m perusahaan adalah untuk kepentingan
operasional dan penerimaan kas daiané‘; dar produk atau jasa yang menjadi komoditas
perusahaan tersebut. Karena a:&k“ii;vizas; investasi  dalam laporan arus kas
memcerminkan penerimaan dan pengcluamn kas sehubungan dengan sumber daya
yang bertujuan untuk menghasilkan pe?ndapatan dan arus kas dimasa datang (Darsono

dan Ashari, 2004),

2.2.2 Manfaat Laporan Arus Kas

Laporan arus kas dapat mem%?berikzm informasi yang menungkinkan para
pemakainya untuk mengevaluasi perul:?mhau dalam aktiva bersih perusahaan. Struktur
keuangan perusabaan  termasuk Iikémdilas dan solvabilitas serta kemampuan
perusahaan untuk mempeagaruhi juml:ézzh serts waktu arus kas dalam rangka adaptasi

dengan perubahan keadaan dan pelusng. Disamping itu informasi arus kas juga
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berguna untuk menilai kemampuan éerusahaan dalam menghasilkan kas dan setara
kas dan memungkinkan para pema]{fﬁi mengembangkan model untuk menilai dan
membandingkan nilai sekarang dari E%il'LiS kas masa depan dari berbagai perusahaan.
Informasi tersebut juga meningkail%an daya banding pelaporan kinerja operasi
berbagai perusahaan karena dapat %11ezﬂiadak:an pengaruh penggunaan perlakuan
akuntansi yang berbeda terhadap i’E‘iléI‘lS@kf};i dan peristiwa yang sama (Ridwan dan
Barlian, 2003). |

Menurut Simarmora (2000} in;{’%immsi dalam laporan arus kas akan membantu
para pemodal, kreditur dan pihak—pihak iainnya dalam menilai bermacam-macam
aspek dari posisi keuangan pems-ah:-mﬁ vakni :

a) Kemampuun entitas untuk menghasilkan arus kas di masa depan.

b) Kemampuan entitas untulk mémbfagikan deviden dan memenuhi kewajiban-
kewajtbanrya.
¢} Penyebab perbedaan antara pex&;dapa‘zan bersih dan kas bersih yang disediakan
oleh kegiatan-kegiatan opem@;i.é
d) Transaksi-transaksi pendanaan ;’Ja‘m investasi kas selama periode tertentu.
Laporan arus kas me}aptwk;zm sumber-sumber utama penerimaan kas
perusahaan serta penggunaan utam::‘% pembayaran kasnya untuk suatu periode.
Laporan mu memberikan informasi gang berguna mengenai Kegiatan perusahaan
dajam menghasilkan kas dari c)pera;@;i, mempertahan dan memperluas Kkapasitas
operasi, memenuhi kewajiban keum?zgannya dan membayar dividen. Informasi

tersebut bila digunakan dalam kaitannya dengan laporan keuangan lain akan



(S ]
—

membantu para investor, kreditur dan pihak lain dalam menilai solvabilitas dan
likuiditas dari kesatuan usaha tu. Jad: laporan arus kas berguna dalam menganalisis
likuiditas masa lalu serta masa mendatang dari perusahaan yang bersangkutan (C.

Rollin Niswonger, 2000).

2.2.3  Klasifikasi Arus Kas
Arus kas diklasifikasikan bﬁfd%&sarkm aktivitas operasi, aktivitas investasi dan
aktivitas pendanaan selama suatu pﬁ:ri{}de akuniansi. Definisi dan contoh dari masing-
masing aktivitas sersebut menurut L‘srs. Darsono dan Ashari, S$.E. (2004) adalah
sebagai berikut :
A. Aktivitas Operasi
Aktivitas operasi adalah a&;ﬁ\;itas@ pendapatan utama perusahaan (principal
revenue-producing activitiesy dan aké,tivitzm lain yang bukan mervpakan aktivitas
investasi dan aktivitas pendanaan. Jmﬁiah arus kas yang berasal dari aktivitas operast
merupakan indiketor yang menenwikan apakah ada operasi perusahaan dapat
menghasilkan arvs kas yang Qukl;&.lp uniuk melunasi pinjaman, memelihara
kemampuan operasi perusahaan, men;’;bayar deviden dan melakukan investasi baru
tanpa mengandalkin pada sumber pm’u;;ﬁanamn dari luar. Contoh arus kas dari aktivitas
operasi adalah :
1. Peneriinaan kas dari penjualan ;Emmng dan jasa
2. Penerimaan kas dari royalti, fﬂé, kemisl, dan pendapatan lain

3. Pembayaran kas kepada pemasok barang dan jasa
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4. Pembayaran kas kepada km‘yaﬁwm
5. Penertmaan dan pembayamni kas oleh perusahaan asuransi sehubungan
dengan premi, klaim, anuitas, céian manfaat asuransi lainnya.
B. Aktivitas Investasi

Aktivitas investasi adalah pﬁ'i‘ol@han dan pelepasan aktiva jangka panjang
serta mmvestasi lain yang tidak temaas?ak setara kas. Arus kas dari aktivitas investasi
mencerminkan penerimaan dan pfmg;":lum‘am kas sehubungan dengan sumber daya
yang bertujuan untuk menghasilkan ﬁtzeadapamn arus kas masa depan. Contoh arus
kes dari aktivitas mvestasi adalah :

1. Pembayaran kas untuk m@mbe:éii aktiva tetap, aktiva tak berwujud, dan aktiva
jangka panjang lain, terma&uké biava psngembangan vang dikapitalisasi dan
aktiva tetap vang dibangun s;emi:iiri

2. Peneriman kas dan penjuzz]m;g tanah, bangunan dan peralatan, aktiva tak
berwujud dan aktiva jangka paréiajmxg lain

3. Perolehan saham atau instrume%ﬂ keuangan peruszhaan lain.

C. Aktivitas Pendanaan |

Aktivitas pendanaan (ﬁncwcé’mg} adalah aktivitas yang mengakibatkan
perubahan dalam jumlah serta k@m}_}@i&;isi modal dan pinjaman perusahaan. Contoh
arus kas yang berasal dari aktivitas pcnédmaaam aclalah :

1. Penerimaan kas dari emisi saha%n atzu instrumen modal lainnya

2. pembayaran kas kepada pemega;mg saham untuk menarik atau menebus saham

perusahaan
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lainnya.

tad
tald

3. Penerimaaz kas dari emisi obligasi, pinjaman, wesel, hipotek dan pinjaman

Untuk lebih jelasnya arus masuk dan keluar kas vang digolongkan menurut

aktivitas menurut ieso dan Weygands (1995 : 280) digambarkan sebagai berikut :

Eﬁﬂgan 18

BAGAN ARUS KAS

Aktivitas Operasi

Bila penerimaan
kas (pendapatan)
melebili
pengeluaran kas

Aldtivitas Investasi

Penjualan kekayaan
pakrik dan peralatan
Penjualan surat hutang
atau ekuitas dari
kesatoan lain
Penerimaan pelunasan
dari kesatuan lain

Aktivitas Pendanaan

Penerbitan sekuritas
ekuitas

Penerbitan hutang
(obligasi dan wesel)

KAS ARUS MASUK

KAS ARUS KELUAR

W

ARUS MASUK

EAS

T
-

Kumpulan Kas

KAS

Y

W

ARUS

KELUAR

Aktivitas Operasi

Bila pengeluaran o
kas (beban)
melebihi °

penerimaan kas

Alktivitas Investasi

Pembelian kekavaan
pabrik dan peralatan
Pembelian sekuritas
hutang atau ekuitas
dari kesatuan lain
Pinjainan kepada
kesatvan lam

¥

Aldivitas Pendanaan

Pembayaran deviden
¢ Pencbusan hutang
o  Akuisisi kembali
saham modal
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2.2.4 Metode Pelaporan Arus Kasé

Metode pelaporan arus kas d%szri aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan
menurut PSAK No. 2 (2007 : 2.4 — 2.5;} adalah sebagai berikut :
1. Pelaporan Arus Kas dari Aktiviﬁésas Operasi

Perusahaan harus  melaporkan arus  kas dari aktivitas operasi dengan

menggunakan salah satu dari me,to;;;ie berikut :

a. Metode langsung : dengan meé‘i.(:»de ini kelompok utama dari penerimaan kas
bruto dan pengeluaran kas bmtg) diungkapkan,

b. Metode tidak langsung : ciengzém metode ini laba atau rugi bersih disesuaikan
dengan mengoreksi pengziwiﬁ dari transaksi bukan kas, penangguhan
(deferral) etau akrual dari pen%&:rimzum atau pembayaran kas untuk operasi di
masa lalu can masa depan, dzm unsur penghasilan atau beban yang berkaitan
dengan arus kas investasi atau ;’éﬁendéuman.

Berikut coatoh pelaporan ams kas dari akiivitas operasi dengan metode

langsung dan metode tidak langsung : :



Laporan Arus Kas

(Meté&de Langsung)

Arus Kas dari Aktivitas Operasi

Penerimaan kas dari pelanggan

Pembayaran kas kepada pc,masok dan ?mryav\ an
Kas yang dihasilkan operasi :
Pembayaran bunga

Pembayaran pajak penghasilan

Azus kas sebelum pos luar biasa

Hasil dari asuransi

Arus kas bersih dari {(untuk) aktivitas &pamm

Arus kas dari aktivitas investasi
Perolehan anak perusahaan X dengan kas
Pembelian tanah, bangunan dan pemiaﬁ’m
Hasil dari penjualan peralatan

Penerimazan bunga

Penerimaan deviden

Arus kas bersih dari (untuk) aktmu:m kumm

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan

Hasil dari penerbitan modal saham

Hasil dari pinjaman jangka panjang
Pembayaran utang sewa pembiayaan
Pembayaran deviden

Arus kas bersih dari (untuk) aktivitas pwdanaan

Kenaikan bersih kas dan setara kas
Kas dan setara kas pada awal periode
Kas dan setara kas pada akhir periode

XXX
()
XXX
{xxx)
(%)

XXX

{xxx)

{xxx)
KX
9. 9.¢

X

XXX
XX
(o)

Gixx)

D, 9,9 ¢

(xxx)

{(xxx)

1. 9.9.8

AAX

XX



Laporan Arus Kas

(Metede Tidak Langsung)

Arus Kas dari Aktivitas Operasi

Laba bersih sebelum pajak dan pos luau‘ biasa XKX
Penyesuaian untuk :
Penyusutan AN
Kerugian selisih kurs XKX
Penghasilan investasi (xxx)
Beban bunga XXX
Laba operasi sebeium perubahan modal kerja XXX
Kenaikan piutang {(xxx)
Penurunan persediaan XXX
Penurunan utang dagang (xxx)
Arus Kas dari Aktivitas Operasi
Pembayaran bunga XXX
Pembayaran pajak penghasilan (xxx)
Arus kas sebelum pos luar biasa (xxx)
Hasil dari penyelesaian asuransi : XXX
Arus kas bersth dari {untuk) aktivitas eperasi XXX
! XXX
Arus Kas dari Aktivitas Investasi
Perolehan anak perusahaan X dengan kas {(xxx)
Pembelian tanah, bangunan dan per alman (30 )
Hasil dari penjualan peralatan XXX
Penerimaan bunga XEX
Penerimaan deviden XXX
Arus kas dari (untuk) aktivitas invesiasi {(xxx)
Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan,
Hasil dari penerbitan modal saham KX
Hasil dari pinjaman jangka panjang XXX
Pembayaran utang sewa guna usaha Reuamﬁan {(xxx)
Pembayaran deviden - KUK
Acrus kas bersih dari (untuk) aktivitas p@endammas} XXX
Kenaikan bersibh kas dan setara lms: XXX
Kas dan kas pada awal periode : XXX
Kas dan setara kas pada akhir pem}ﬁe XXX
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Perusahaan dianjurkan tmmk; melaporkan arus kas dari aktivitas operasi
dengan menggunakan metode langsﬁng. Metode ini menghasilkan informasi yang
berguna dalam mengestimasi arus kus;masa depan vang tidak dapat dihasilkan dengan
metode tidak langzsung. Dengan me@od@ langsung, informasi mengenai kelompok
utama penerimaan kas bruto dan peﬁgduaran kas bruto dapat diperoleh baik dari
catatan akuntansi perusahaan m&upun& dengan menyesuaikan penjualan, beban pokok
penjualan, dan pos-pos lain dalam lap&rax} laba rugi untuk.

Dalam metode  tidak iangsr;mg, arus kas bersih dari aktivitas operast
ditentukan dengan menyesuaikan laba atau rugl bersih dari pengaruh perubahan
persedian dan piutang usaha serta umﬁg usaha selama periode berjalan, Pos bukan kas
seperti penyusutar, penyisihan, pajak fﬁ;‘litm]ggu‘hi&;an, keuntungan dan kerugian valuta
asing belum direalisasi, laba pem&;ahaan asosiasl yang belum dibagikan, serta hak

minoritas dalam laba/rugi konsolidasi.

2. Pelaporan Arus Kas dari Akt‘ivit;as Investasi dan Pendanaan

Perusahaar: harus melaporkami secara terpisah kelompok utama penerimaan
kas bruto dan pengeluaran kas bruto y;‘mg berasal dar aktivitas investasi dan aktivitas
pendanaan.

Arus kas yang berasal dari akféivitaﬁ operasi, inveslasi dan pendanaan berikut

in: dapat disajikan menurut arus kas bn%rsih apabila :



a. Penerimaan dan pengeluaran :}28;;’-} untuk kepentingan para pelanggan apabila
arus kas tersebut lebih fﬂﬁﬂc:@}"ﬂ]iﬂ%{&ﬂ aktivitas pelanggan daripada aktivitas
perusahaar.

b. Penerimaan dan pengeiam&n%kas untuk pos-pos dengan perputaran cepat,
dengan volume transaksi ya:ﬂg besar dan dengan jangka waktu singkat

(maturing short).

2.2.5 Konsep-Konsep Arus Kas

Dalam pen1bahasan~pembalhasém sebelumnya kita lihat bahwa peramalan arus
kes merupakan hal yang sangai ppexf;}ting;0 tapi walaupun demikian peramalan itu
sendiri dalam beberapa hal sangatlah susah. Salah satu kesulitan dari peramalan arus
kas adalah banyak penerimaan da&m pengeluaran kas tidak dapat diramalkan
perilakunya seperti misalnya penerimaan atau pembayaran kas yang seringkali
dilakukan Iebih dehulu atau ditunda lé!‘l'iﬂk sementara atas permintaan pemasok atau
pelanggan atau untuk memungkinkan f.:lana_}cmcn kas perusahaan.

Suatu alternati” penyajian p@l%tel’im&&ﬂ dan pengeluaran kas adalah dengan
menggunakan korsep dana yang da;;:&at diinterpretasikan secara sempit atau luas.
Secara sempit, dana dapat digunak&néunmk menggambarkan aktiva moneter jangka
pendek, sedangkan disisi lain secafag luas konsep tersebut dapat digunakan untuk
menggambarkan arus aktiva moneter ?mtt@::w Berikut ini penulis akan berusaha untuk

menjelaskan konsep-konsep tersebut diatas dan beberapa konsep lainnya.
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a. Arus Aktiva Moneter Jangka Peémd@k

Semua akliva yang dapat dé:ngan mudah dikonversi kedalam kas dapat
digolongkan sebagai kas. Konsep ini sama dengan konsep kas dari Prinsip Akuntansi
Indonesia yang menyatakan sebagai b%:ri}s;m X

“Yang dimaksud dengan }«:&séad&iah alat pembayaran yang siap dan bebas

dipergunakan untuk membia}faé kegiatan umum perusahaan™.

Keunggulan dari konsep ini adzf:‘zlah bahwa konsep ini konsisten dengan konsep
penerimaan yang konstruktif, artinva ji«';enaikém dalam aktiva moneter jangka pendek
Jjuga akan mengakibatkan kenaikan ciaéﬁam jumlah kas yang tersedia. Keunggulan lain
dari konsep ini adalah konsep ini Szuiga‘i representatif, artinya bahwa jumlah aktiva
moneter jangka pendek benar-benar m;mggambarkan jumliah kas yang tersedia.

Walaupun konsep ini mc:mpun?yﬂi banyak keuntungan-keuntungan tetapi ada
beberapa hal yang harus diperhatikanimisalnya jumlah kas yang dicadangkan untuk
tujuan tertentu, katakanlah uniuk p}zﬂnbayzu'zm huiang yang akan jatuh tempo.
Menurut konsep ini tidak dapat ciij.?‘aa$uk,!<zln kedalam kas (sekali ini sesuai dengan

Prinsip Akuntansi Indonesia).

b. Arus Aktiva Moneter Neito

Perbaikan lebih jauh dari }gons&zp dana diperoleh dengan mengurangi
kewajiban-kewajiban jangka pendek vang memerlukan kas dari aktiva moneter
lancar. Keunggulan konsep ini zidaﬂa}i“; bahwa banyak transaksi kas yang brkaitan

dengan hutang jangka pendek atau pembayaran kembali hutang jangka pendek tidak
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relevan bagi para mvestor maupun kgx‘ediiur dalam mengambil keputusan mengenai
perusahaan tersebut. Artinya dengan %ﬁacnerima bersih banyak pergerakan kas jangka
pendek ini, maka arus kas yang lebih épenting dapat disoroti. Pengertian hamper sama
dengan konsep yang sering kita kenal édcngan net quick gssels. Akan tetapi Kita harus
berhati-hati dengan masalah pengkl;asiﬁkasian hutang karena apabila klasifikasi
hutang tidak dilakukan dengan benar r%zaka distorsi arus kas akan terjadi.

Pembayaran hutang jangka p;ﬁ:ndek seringkali memerlukan negosiasi lebih
lanmjut dengan pihak kreditor, seﬁer{i misalnva jangka waktu pembayaran.
Berdasarkan hal tersebui, maka xilcn;Jrut konsep inl apabila faktor hutang jangka
pendek dihilangkan sehingga pergemk;}mn arus kas akan lebih terlihat.

Pengaruh kenaikan dan [Tiffﬂiilﬂiﬂéﬂﬂ kewajiban jangka pendek terhadap
ketersediaan kas untuk maksudqnak};ud vang berbeda tidak jelas terlihat tanpa
analisis lebih jaun. Misalnya, pene;éuuan jangka waktu pembayaran vang harus
diungkapkan dengan jelas. Di dalam? banyak kasus, kewajiban yang jatuh tempo
sesudah kurang lebih enam bulan iﬁd:}ak netral ditinjau dari ketersedian dana untuk
maksud-maksud lain. Kas yang di}mm:ieh berdasarkan pinjaman enam atau sembilan
bulan mungkin harus dilaporkan seb;«élgai arus masuk dana sedangkan pembayaran
kembali pinjaman harus dilaporkan sebagai arus keluar. Informasi mengenai hal ini
mungkin sangat relevan bagi para irweéiar maupun para kreditor.

Secara singkat, menurut pmag;:rrtizm konsep ini yang disebut dengan dana
adalah aktiva lancar moneter dengan ;:snenghilamgkan faktor hutang jangka pendek.

Kenaikan piutang yang timbul dari fpmjuaiml barang dan jasa dapat dianggapa
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sebagai penerimaan kas, meskipm‘f‘; faktor-faktor seperti potongan penjualan,
penyisihan piutang tak tertagih ‘ieia}t) harus dianalisa secara cermat. Disisi lain,
pinjaman jangka pendek dan pe:mti:ﬁayzararmya menggambarkan arus kas, tetapi
penghapusannya dari pelaporan amsédama dapat didukung mengingat pinjaman ini
tidak menggambarkan transaksi yangémlc‘.'m"; vang akan mempengaruhi kemampuan
perusahaan membayar deviden danf bunga serta membayar kembali kewajiban-

kewajiban jangka pendek sepanjang periode vang relevan.

¢. Konsep Dana sebagai Modal B.eer‘;a
Selama 11 konsep dana yang :pa}ing dikenal adalah dana sebagai modal kerja
netto, yang didapat dengan mengurméwgkan aktiva lancar dengan kewajiban lancar.
Artinya, dana akan meningkat apabiiai aktiva lancar meningkat atau kewajiban lancar
menurun dengan catatan perubahan iﬁ.i tidak dukuti dengan perubahan pada pos-pos
modal kerja lainnva. Sebaliknya diﬂen&; akan menurun apabila aktiva lancar menurun
dan kewajiban meningkat.
Keunggulaa-keunggulan dari k;c:msep int adalah sebagai berikut
a. Laporan dona vang dibuat deﬁgan menggunakan konsep il dengan mudah
dikaitkan dengan laporan rugi iézzba dan neraca.
b. Konsep ini berkaitan erat dengan definisi tradisional yang digunakan dalam
laporan keuangan sehingga kensep ini lebih gampang dipahami oleh para
pemakal laporan keuangan }-'axén.g sudah terbiasa dengan prosedur akuntansi

tradisional.



¢. Konsep ini cenderung berkm}:smimssi pada iniormast yang disajikan pada
transaksi antar perusahaan ym;fgg jarang terjadi daripada transaksi sehari-hari
yang berasal dari operasi ruain.g

d. Konsep ini telah diusu}kanj sehagal sarana penyajian likuiditas umum
perusahaan.

Kebenaran argumen diatas tifct‘rgzmmng pada iujuan laporan dana. Suatu
laporan dana yangz disusun bﬁi'(iilﬁﬂﬂ;laﬂ konsep modal kerja biasanya merupakan
penyajian yang singkat dan banyak t;s'anszﬂ\‘si antar perusahaan yang penting tetapi
tidak diperlibatkan. Misalnya, ke;1ai§aan material pada persediaan yang dibiayai
dengan surai hutang jangka pendek ‘tidak akan ditunjukkan karena perubahan pada
kedua pos tersebut akan saling 111&11g«Cstcrt (menghilangkan). Selanjutnya transaksi
yang tidak mempengaruhi modal kuyg seperti perolehan aktiva tetap dengan
menerbitkan saham biasa, tidak aimm dimasukkan dalam laporan. Oleh sebab itu,
laporan dana dalam penvajian ini Eid«iﬁk akan mengungkapkan perubahan struktural
dalam hubungan keuangan di diil&f?il perusahaan atau perubahan wtama dalam
kebijakan investasi dalam aktiva }mmca;ri' dan pembiayaan jangka pendek.

Kelemahan lainnya adalah ba}%wa aktiva nonmoneter, seperti persediaan dan
biaya dibayar dimuka dan beberapa ;@ﬁﬂldapafm1 yang diterima dimuka (urearned
income) dimasukkan dalem laporan d«ma akibatnya informasi ini akan mengganggu
para investor maupun para kreditor dalm usaha mereka meramalkan arus kas dimasa
mendatang. Pos-pos dibayar dimuka,é (prepayment) maupun pendapatan diterima

dimuka (unearned income) berasal dan pengalokasian biaya atau pengukuran lainnya



selama beberapa periode. Kenaikan dalam persedian misalnya tidak dapat diartikan
begitu saja sebagai kenaikan dana E«z&rixma hal 11 sangat tergantung pada banyaka hal

seperti kemampuan pemesaran. daya beli masyarakat dan lain-lain.

d. Konsep Diana sebagai Seluruh E;ugnbe:r Praya Keunangan

Seperti telah dikemukan pad%:i pembahasan sebelumnya bahwa salah satu
penolakan konsep dana sebagai m(‘;‘,dal kerja adalah banyaknya transaksi antar
perusahaan vang dihilangkan dari lza;;,roran dana dengan alasan bahwa hal tersebut
tidak mempengaruhi medal kerja. Agmnya pada dasarnya ada beberapa informasi
yang sebenarnya harus disajikan 1@{3@5 dihilangkan. Konsep ini kemudian diajukan
sebagai alternatif yang memungkini«;m% pengungkapan semua transaksi yang mungkin
dapat mempengaruhi keputusan.

Walaupun konsep ini kelihatennya dapat menutupi konsep dana sebagai
modal kerja, tetapi konsep ini m@minmyai kelemahan yaitu konsep ini mencoba
memasukkan serua  transaksi, akiba}s:nya gambaran berusahan yang ditampilkan
terfalu umum dan samara-samar. K@ie@na}mﬂ lainnya adalah bahwa aktiva tetap yang
diperoleh dengan saham akan ber&)ecia dengan aktiva tetap yang diperoleh secara
tunail sehingga perjumlahan bruto mdu akiiva teiap, misalnya dapat mengakibatkan

interpretasi yang mungkin menyesatkarn.
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2.3 LIKUIDITAS
2.3.1 Pengertian likuiditas

Masalah likuiditas berhubungan dengan masalah kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban ﬁnan:sia}n%a vang segera harus dipenuvhi.

Suatu perasahaan yang mezmmmyaﬁ “kekuatan membayar” sedemikian
besarnya sehingga mampu mememu};;i segala kewajiban finansialnya yang segera
harus dipenubi, dikatakan bahwa pmm%«;ahazm tersebut adalah “/ikuic”, dan sebaliknya
yang tidak mempunyai “kemmnplimn mernbayar” adalah  “illikuid”. Apabila
kemampuan membayar tersebut dihu;t’rsungkan dengan kewajiban kepada pihak luar
(kreditur) dinamakan “likuiditas baci;m usaha™.

Dengan demikian maka }i.klzidiﬁ.as badan usaha berarti kemampuan perusahaan
untuk dapat menyediakan alat-alat Iikixid sederikian rupa sehingga dapat memenuhi
kewajiban finansialnya pada saat dité.gih. Apabila kemampuan membayar tersebut
dihubungkan dengan kewajiban ﬁnm‘x}:ﬁiai untuk menyelenggarakan proses produksi
maka dinamakan “likuiditas perusalmaém”.

Dengan kata lain dapat dikam;%;an bahwa pengertian likuiditas dimaksudkan
sebagal perbandingan antara jum@ahﬁ uang tunai dan utang lancar dilain pihak
(likuiditas  badan usaha). juga | dengan  pengeluaran-pengeluaran  untuk
menyelenggarakan perusahaan dilain gi;sihak (likuiditas perusahaan). Likuiditas badan
usaha dapat diketahui dar neraca pz}da saat antara lain dengan membandingkan
jumlah aktiva lancar disatu pihaké dengan utang lancar dilain pihak, hasil

perbandingan tersebut ialah apa yang disebut dengan “currens ratio” atau “working



capital”. Current ratio ini merupa}«am ukuran yang berharga untuk mengukur
kesanggupan suatu perusahaan uniuk z}nemenuhi current obligationnya.

Apabila suatu perusahaan meéiﬁl&pk&n untuk memenuhi current ratio maka
perusahaan dalam penarikan kredit jz;mgi{a pendeknya juga harus selalu didasarkan
pada pedoman tersebut. Setiap peruéahaan harus mengetahui berapa kredit jangka
pendek maksimum vang boleh dimrilfa supaya pedoman current ratio tersebut tidak
dilanggar. Batas maksimun kredit jméfzg.ka pendek yang boleh diambil supaya tidak
mengganggy atau melanggar pedema;ﬂ cirreni ratio tevtentu ialah apa yang disebut
“The line of credit ** atau “maximum cs}rmnl indebtedness”.

Untuk mendapatkan kepastziar;‘u yvang lebih besar seringlah kita mengukur
tingkat likuiditas suatu perusahaml,% selain dengan current ratio adalah dengan
menggunakan guick ratio atau “ucid tgst rafio” sebagai alat pengukurnya. Dalam hal
ini, kita tidak mengambil jumliah cur}'em assets selurnhnya dalam membandingkan
dengan current liabilities, melainkan kita hanya mengambil beberapa elemen dari
aktiva lancar yang rmempunyai tingkat likuiditas yang tinggi yaitu kas, efek
(marketable securities) dan pintang.

Elemen persediaan barang téda}; diperhitungkan, karena persediaan dipandang
sebagai elemen aktiva lancar yang tin?;;;,km likuiditasnya rendah dan pula yang sering
mengalami fluktuasi harga.

Dengan demikian maka '“'qzzie:)i% ratio” atau “acid test ratio” dapat diketahui
dengan membandingkan jumlah kas, iﬁl’fék dan piutang di satu pihak. Apabila kita

menggunakan “acid fest ratio” wntuk meningkatkan tingkat likuiditas, maka secara
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umum dapatlah dikatakan bahwa f::u,iz‘ita perusahaan juga mempunyai “quick ratio”
kurang dari 1 : 1 atau 100% dianggap ii(urang baik tingkat likuiditasnya.

Sebenarnya yang menjaci peﬂ;a{jaﬂ terus-menerus dari para kreditur, terutama
bank-bank ialah tingkat quick ratio, éiimana raereka menghendaki agar utang-utang
perusahaan kepada para kreditur tm“s-e‘ii:rut vang segera harus dibayar, haruslah tersedia
alat-alat likuid yang cukup sehingg,aé pada waktunya kewajiban-kewajibannya akan
dapat dipenuhi oleh perusahaan yang }:Crers&ngkutan.

Mengingat bahwa curreni rc.;«;fio adalabh angka perbandingan antara aktiva
lancar dengan uiang lancar, maka Sétiap transaksi yang mengakibatkan perubahan
jumlah aktiva lancar atau utang §m1;::ar, baik masing-masing ataupun dua-duanya,
akan dapat mengakibatkan perubaﬁhan current raiio, yang ini berarti akan
mengakibatkan perubahan tingkat iikué.:iditazanya (Bambang Riyanto. 2001).

Setiap perusahaan harus dap%at mempertahankan kedua likuiditasnya, baik
likuiditas badan wsaha maupun %ikuiditag perusahaan, Sebab apabila tidak
dipertahankan maka hasil ini akz;in dapai menimbulkan kesulitan (Lukman
Syamsuddin, 2607). .

Apabila perusahaan tidak dszp;it mempertahankan likuiditas badan usahanya
atau likuiditas ekstern, maka pemml%"man akan kehilangan kepercayaan dari pihak
luar, khususnya para kreditur. Kalau éperusahaan telah kehilangan kepercayaan dari
luar, maka sulit bazi perusahaan u.n‘tuké berkembang.

Sebaliknya meskipun 1ikuiditézzs eksiern atau likuiditas badan usaha telah

dipertahankan, sedangkan masalah likuiditas intern atau likuiditas perusahaan yang
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berupa kewajibar kedalam tidak diipenuhz?, maka kesulitan juga dapat muncul.
Misalnya saja perusahaan tidak mané}pw membayar gaji para karyawan atau tidak
dapat membayar kewajibzm—kewajib&ﬁ vang harus segera dipenuhi untuk kelancaran
proses produksinya, maka kemacetan %:vroduksi dapat terjadi yang pada akhirmya dapat
membawa perusanaan kepada kemg,;%an. Untuk 1tu, likuiditas perusahaan penting
untuk selalu dijaga dan dipertahanékzm, sehingga kontinuitas perusahaan dapat

terjamin.

2.4 Pengertian Modal Kerja

Suatu analisa terhadap sumbeég' dan penggunaan modal kerja sangat penting
bagi penganalisa intern maupun erks‘éem, disamping masalalh modal kerja ini erat
hubungannya dengan operasi ;}ems@haan sehari-hari juga menunjukkan tingkat
keamanan atau margin of safety pm kreditur terutama kreditur jangka pendek.
Adanya modal kerja yang cukup sang:%.i penting bagi suatu perusahaan karena dengan
modal kerja modal kerja yang cukw}f) ttu memungkinkan bagi perusahaan untuk
beroperasi dengan seckonomis munglé:in dan perusahaan tidak mengalami kesulitan

atau menghadapi bahaya-bahaya vang mungkin timbul karena adanya kritis atau

kekacauan kevangan.

Akan tetapi dengan adanva mo«i:ial kerja yang beriebihan menunjukkan adanya
dana yang tidak produktif, dan hal ini% akan menimbulkan kerugian bagi perusahaan
karena adanya kesempatan untuk ;nempemleh keuntungan telah disia-siakan.

Sebaliknya adanya ketidak cukupan x?naumm mis management dalam modal kerja
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merupakan sebab utama kegagalan suatn perusahaan. Oleh karena itu modal kerja
sangat menentuken posisi likuidiias: perusabaan dan likuiditas adalah persyaratan

keberhasilan serta kontinuitas perusahaan (Munawir, 2004).

2.5 Analisis Rasio Arus Kas

Semekin banyaknya pemsahaa%n vang mencantumkan laporan arus kas dalam
laporan keuangan tahunan, membuat benggunzmn informasi laporan arus kas sebagai
alat analisis kinerja perusahaan seﬁ'zakin meningkat. Salah satu analisis kinerja
keuangan dengan menggunakan Ezapoiau arus kas adalah analisis rasio laporan arus
kas dan rasio likuiditas. Analisis Eapofan arus kas ini menggunakan komponen dalam
laporan arus kas sebagai alat analisis. -

Rasio ini mengukur Remamg_&tizm perusahaan didalam memenuhi kewajiban-
kewajibannya yang akan jatuh ‘{@m;;wo segera. Likuiditas tidak hanva berkenaan
dengan keadaan keseluruhan keumlgan perusahaan, tetapi juga berkaitan dengan
kemampuannya uniuk mengubah aidiiiva lancar terteniu menjadi uvang kas. Rasio
likuiditas terbagi menjadi dua yaitu liékuidiélas secara keseluruhan dan likuiditas dan

aktivitas dari current accounts tertentu

1. Pengukuran Likuiditas Perusabagn Secara Keselurnhan
Dengan likniditas perusahaan secara keseluruhan dimaksudkan bahwa aktiva
lancar dan utang lancar dipandang wmasing-masing sebagai satu kelompok.

Pengukuran tingka: likuidiias secara késeluruhan yaifu
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e Cash Ratio

Cash Ratio = Cash + Bank + 8.B
Current liabilities

Kas dan surat-surat berharga jaimgka pendek merupakan komponen-komponen
aktiva perusahaan yang terlancar. E’é’;etiga komponen lancar tersebut memberikan
likuiditas yang dibuiuhkan oleh p-a-er?i‘lsahmn untuk menutup kewajiban-kewajiban
finansial pada saat jatuh tempo.

o (Current Ratio

Current Ratio = current assets
curreni liabilities

Current retio merupakan ssaiz%h satn ratio finansial yang sering digunakan.
Tidak ada suatu ketentuan mutlak le.n‘ié;zmg berapa tingkat carrent ratio yang dianggap
baik atau yang harus dipertahankan (é:%leh suatu perusahaan karena biasanya tingkat
current vatio inl juga sangat terga;nmng pada jents usaha dari masing-masing
perusahaan. .

*  Acid test ratio atau Quick ratio

Quick Ratio = current assets — inventory
current [iabilities

Acid rest ratio hampir sama dengan current ratio yang hanya saja
jumlah persediaan (inventory) sebagai salah satu komponen dari aktiva lancar

yang harus dikeluarkan, Alason yang melatarbelakangi hal tersebut adalah



bahwa persediaar merupakan komponen aktiva lancar yang paling tidak likuid
atau sulit uniuk divangkan dengan segera tanpa menurunkan nilainya,
sementara dengan acid test rafio dimaksudkan untuk membandingkan aktiva

yang lebih lancar (quick asseis) dengan utang lancar.

2. Pengukuran Tingkat Likniﬁiitéﬁs Atau Aktivitas dari Current Account
Tertentu (measures of liquidity ér activity of specific current aceount)

Pengukuran tingkat likuiditmé dengan menggunakan ner working capital,
current ratio dan acid lest rafio fbelum cukup karena pengukuran ini tidak
memperhatikan masing-masing komp;men current asseis maupun current liabilities.
Adanya komposisi yang berbeda dari% masing-masing komponen current assets dan
current liabilities akan mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap tingkat
likuiditas yang “sesungguhnya” {the tré*gm liquidity of the firm).

Qleh karena itu adalah pemii}éﬁ untuk melihat “sesuatu”™ yang terdapat dibalik
pengukuran likuiditas secara merzycluiuh (over all liguidityy untuk dapat menentukan
tingkat likuiditas yang “sebenarnya” dar; masing-masing current account,

Sejumlah ratio dapat digurakan untuk mengukur likuiditas/aktivitas dari
masing-masing current account, yaiiu s;:cebzggai berikut

¢ Tingkat Perputaran Piutang {Account receivable turnover

Account receivable turnover = annual credit sales
' Average account receivable
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Semakin tinggi account recei}fabﬁe turnover sualu perusahaan semakin baik
pengelolaan piutangnya. Account mce@ivabie turnover dapat ditingkatkan dengan jalan
memperketai kebijaksanaan penju&i&t; kredit, misalnya dengan jalan memperpendek
wakiu pembayaran. Tetapi kebijaksaénam*n seperii ini cukup sulit untuk diterapkan,
karena dengan semakin ketatnya kebiéﬁ;éakswaan penjualan kredit kemungkinan besar
volume penjualan akan menurun, schhéqgga hal tersebut bukannya membawa kebaikan
bzgi perusahaan bahkan sebalikya.

o Umur Rata-rata Piutang (the average age of account receivabie)

Average age of account receivable = averape account receivable x 360
5 annual credit sales

Umur rata-rata piutang atau dikenal juga dengan umur rata-rata pengumpulan
piutang adalah merupakan suatu alat vang sangat penting di dalam menilai
kebijaksanaan penjualan kredit.

o Total Assets Turn Over

Total assets turn over = Peniualan Bersih
Rata-rata total aktiva

Kemarapuan perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimiliki untuk
menghasilkan penjualan digambarkan dalam rasio ini. Dengan melihat rasio ini, kita

bisa mengetahui efekiivitas penggunaan aktiva dalam menghasilkan penjualan.



3. Rasic Arus Kas
Rasio inl berguna untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban lancarnya. Rasio-rasio yang digunakan adalah sebagi berikut :

e Current Cash Debt Coverage

Current cash debt coverage = Jumlah Arus Kas dari Aktivitas Operasi
: Kewsajiban lancar

Rasio ini »erguna untuk n‘lengemhui berapa besar kas yang dihasilkan dari
aktivitas operasi mampu memﬂupié kewajiban jangka pendeknya. Berdasarkan
penelitian. bila rasio ini menghasilke%n nilal sama dengan atau di atas 40%, maka
perusahaan tersebut dapat dikalegorika;n baik dalam memenuhi kewajiban lancamya.

e Cash Dividen Coverage

Cash dividen coverage = Jumlah arus kas dari aktivitas operasi
 Pembayaran dividen

Rasio ini memberikan informasi mengenai kemampuan perusahaan untuk
pembayaran dividen dari hasil arus kas aktivitas operasi.

¢ Cash Interest Coverage i’»?;mtiui

Cash inerest coverage = Arus kas operasi + bunga + Pajak
: Bunga
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Dalam rasio ini digunakan beban bunga dan beban pajak yang dibayarkan,
sebab kedua beban tersebut dibayarkan dalam bentuk kas dan akan mengurangi arus

kas dari aktivitas operasi.

4. Rasio Pengembalian Aras Kas ((Ql?asﬁm Flow Return Ratio)

*»  Overall Cash Floew Ratio (Ra}&io Arus Kas keseluruhan)

OCFR = - Arus kas dari aktivitas operasi
Arus kas dari akiivitas operasi + Arus kas dari akiivitas pembiayaan

Digunakan untuk menilai kemampuan arus kas operasi di dalam menyediakan kas
untuk kegiatan investasi dan pembiayaan. Semakin tinggi semakin baik.

e  Cash Flow to Net Income Ratio {Rasio Arus Kas atas Laba Bersih)

Cash flow to net income 1‘513;%.0 = Arus kas dari aktivitas operasi
Laba bersih

Digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan untuk menutupi kegiatan

operasinya melalui laba bersih vang dihasilkan.

¢ Quality of Income Ratio (R@asﬁo Iiualitas Laba)

Quality of income ratio = }_;as dari aktivitas operasi
Laba Operasi

Digunakan untuk mengukur kualitas laba dimana terdapat perbedaan antara
laba berdasarkan aktiva dengan laba bersih arus kas dari kegiatan operasi. Untuk

pelaporan arus kas operasi menggunakan metode langsung.



e Cash Return on Assets Ratio (Rasio Pengembalian Kas atas Aktiva)

CRAR = Arus kas dari aki, operas: sebelum pembavaran bunga & paijak
. Total aktiva rata-rata

Digunakan uniuk menila kemampuan perusahaan dalam hal pengembalian

aktiva melalui arus kas operasinya.



